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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنا   

 ditulis   al-barr  البر   

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة   

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع 
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 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  

 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

   

“Dan bahwasanya seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu 

selain apa yang telah diusahakanya sendiri,“ 

(Q.S. An-Najm (53) : 39) 

. 
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ABSTRAK 

 

Lailatal Itsnaini 2025. Peran Kepala Madarash Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional guru PAI Di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan 

Ampelgading Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Skripsi. Program 

Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Arditya Prayogi, M. 

Hum. 

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Profesional Guru PAI 

Penelitian ini dilatar belakangi keterbatasan sarana prasarana pembelajaran 

dan adanya berbagai latar belakang siswa yang berbeda. Oleh karena itu, sebagai 

kepala madrasah perlunya meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya dengan 

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI.  

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan  kompetensi profesional guru PAI di MTs Majlis 

Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. (2) Apa 

saja strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI 

di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang. (3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah 

Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan kondensasi 

data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah Kepala Madrasah dan dua Guru PAI di MTs Majlis 

Dakwah Islamiyah Jatirejo.  

Hasil penelitian di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo menunjukkan 

bahwa kepala madrasah berperan sebagai edukator dengan membimbing guru 

melalui penegakan disiplin dan penyediaan fasilitas, strategi yang dapat 

diaplikasikan  oleh pemimpin madrasah di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo 

yaitu: 1) meningkatkan kualitas tenaga pendidik, 2) pembinaan kedisiplinan guru, 

3) meningkatkan efektivitas pembelajaran, 4) mengembangkan sarana dan 

prasarana, 5) pembentukan komunitas belajar, yang didukung oleh faktor internal 

(motivasi, minat belajar, adaptasi) dan eksternal (lingkungan kerja, komunitas, 

akses SDM/teknologi), meskipun terhambat oleh keterbatasan sarana prasarana 

serta penugasan guru yang tidak selalu sesuai latar belakang pendidikan, sementara 

guru PAI diharapkan 1) menguasai materi, 2) SK/KD, 3) mengembangkan 

pembelajaran,4) profesionalitas, dan 5) memanfaatkan teknologi.
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BAB I 

                                               PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan agama Islam memiliki peran sangat penting yang 

nantinya dapat membentuk karakter seseorang dan etika yaitu meliputi budi 

pekerti, kecerdasan peserta didik, serta memberikan pemahaman agama 

atau pembinaan akhlak kepada generasi muda (Daulay et al., 2021: 25). 

Secara umum, sejauh ini membahas tentang pendidikan Islam dalam 

pembentukan generasi muda yaitu tentang pembentukan karakter anak  yang 

mengacu pada Al-Qur’an dan Hadis, serta memberikan perhatian pada 

pengembangan aspek spiritual, moral, sosial dan intelektual (Badrudin, 

2018: 110). Menurut Hamka, pendidikan agama Islam sendiri merupakan 

bentuk usaha pembimbingan dan suatu bentuk keilmuan berdasarkan ajaran 

Islam dimana mencakup tauhid yakni sesuatu yang berdampak pada 

manusia, dampak tersebut yaitu dapat menumbuhkan kepercayaan dirinya 

dan mempunyai pegangan hidup yang benar (Hamka dalam Alfian, 2019: 

89-98). 

Pada dasarnya, pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan 

anak didik, supaya mampu hidup dengan baik dalam masyarakat seperti 

memberikan kontribusi positif dan nilai kualitas kehidupan sendiri. 

Kemajuan beberapa negara di dunia ini merupakan akibat perhatian mereka 

dalam mengelola sektor pendidikan (Azhar dalam Taufan et al., 2021: 
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1338). Sekolah sebagai lembaga organisasi yang menaungi pendidikan 

sangat dominan dalam pembentukan individu dengan proses pengembangan 

diri untuk mencapai prestasi dengan  belajar.  

Untuk dapat mewujudkan cita-cita pendidikan di Indonesia, 

dibutuhkan guru yang berkompeten. Hal ini karena peran guru sangat 

penting. Guru merupakan jabatan profesional (Erindha & Munawir, 2023: 

384-390). Kompetensi profesional guru yaitu kemampuan, pengetahuan, 

dan ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya secara efisien dan efektif di bidang pekerjaannya 

(Munawwaroh, 2020:  341-345). Pada dasarnya guru harus melaksanakan 

serangkaian tugas yang berkaitan dengan profesi guru yang erat kaitannya 

dengan kompetensi profesionalnya. Hakikat profesi guru yaitu suatu profesi 

yang mengacu pada suatu jabatan yang membutuhkan keahlian guru 

profesional (Rahman dalam Darmawan, 2023: 378-385).  

Pentingnya profesi tenaga pendidik yaitu pengembangan  potensi, 

mendorong inovasi lingkungan belajar yang efektif, agen perubahan guru 

dapat menanamkan nilai-nilai positif dan menjadi role model bagi generasi 

muda (Ahmad, 2016: 88-97). Guru perlu mengikuti perubahan teknologi 

yang terus berkembang sangat cepat. Profesionalisme dalam bidang tersebut 

sangat diharuskan terutama profesionalisme guru (Usman dalam Arasyiah, 

2020: 1-9). Namun, kualitas guru di Indonesia merupakan permasalahan 

yang kompleks dan terus menjadi perhatian, salah satu tantangan terhadap 

kualitas guru di Indonesia mengenai  latar belakang pendidikan tidak semua 
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guru memiliki latar belakang akademis yang sesuai dengan mata pelajaran 

yang diajarkannya dan terkait kurangnya kesempatan bagi pendidik untuk 

berpartisipasi  dalam program pengembangan profesi. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama antar berbagai pihak di lembaga pendidikan  untuk 

meningkatkan kualitas guru di Indonesia (Irma & Budiana, 2021: 144-161).  

Keberhasilan madrasah merupakan indikator keberhasilan dari 

seorang pemimpin madrasah (Husnidar et al., 2020: 34-43). Keberhasilan 

kepemimpinan yaitu memiliki kemampuan pengelolaan dalam memimpin 

madrasah dapat dilihat dari melaksanakan pertanggungjawaban meliputi 

program program madrasah, visi misi untuk mencapai tujuan dan 

memenuhi kebutuhan madrasah (Rosyada dalam Muhasir, 2020: 2). 

Sedangkan, ada pendapat lain mengenai kepala madrasah sebagai pemimpin 

dalam pendidikan harus dapat mengarahkan untuk pengembangan mutu 

madrasah tersebut, dimana seorang kepala madrasah dalam memimpin 

suatu pendidikan harus memiliki dasar dalam kepemimpinan (Maulana et 

al., 2019: 27), seperti memiliki cara pandang yang dapat menyatukan 

persepsi guru serta karyawan untuk mencapai tujuan pendidikan (Susanto & 

Ahmad, 2016:1). Namun, dalam menjalankan tugasnya, kepala madrasah 

seringkali dihadapi pada berbagai tantangan. Tantangan yang dihadapi yaitu 

manajemen sumber daya manusia seperti keterbatasan jumlah guru 

mengajarnya ketidaksesuaian dengan bidang keilmuan dan keterbatasan 

dana anggaran untuk operasional madrasah termasuk pengembangan sarana 

dan prasarana (Sri, 2021:  19). 
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Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, di MTs Majlis Dakwah 

Islamiyah Jatirejo (selanjutnya disingkat MTs MDI Jatirejo) yang 

merupakan pendidikan di bawah naungan lembaga Pendidikan Yayasan 

Pondok Pesantren Khafidul Qur’an, memiliki pengaruh besar dalam 

pendidikan keagamaan di desa Jatirejo. MTs Majlis Dakwah Islamiyah 

Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang merupakan salah 

satu madrasah yang memiliki kepala madrasah tergolong dalam usia muda. 

Adanya pembinaan rutin rapat setiap bulan dari kepala madrasah  dengan 

memberikan motivasi dan dukungan kepada para guru serta menciptakan 

lingkungan madrasah yang kondusif dengan memberi contoh atau menjadi 

contoh bagi warga madrasah, seperti misalnya kedisiplinan kepala 

madrasah dalam berangkat sesuai awal waktu untuk ikut serta dalam 

pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi hari, selain itu kedisiplinan 

dalam memantau administrasi kinerja guru. Jika dilihat, kepala madrasah di 

MTs MDI Jatirejo Kabupaten Pemalang cukup baik. Namun, hal ini belum 

pernah diteliti di MTs tersebut secara mendalam. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, guru PAI di MTs Majlis Dakwah 

Islamiyah Jatirejo kabupaten Pemalang telah menjalankan pembelajaran 

dengan baik. Hal ini ditunjukan bahwa pemilihan sumber belajar dan 

metode pembelajaran, sehingga guru PAI di MTs tersebut memilih dan 

menata materi dengan benar  sesuai dengan pendekatan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, meskipun di madrasah ini terdapat peserta didik 

disabilitas dan kurangnya sarana prasarana yang memadai. 
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 Guru merupakan elemen kunci dalam menciptakan pendidikan 

bermutu, guru tidak hanya mengajar tetapi bisa membina sikap mental dan 

karakter siswa yang beragam (Dalyono & Agustina, 2021). MTs MDI 

Jatirejo kecamatan Ampelgading kabupaten Pemalang sudah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, dimana guru harus memahami  

apa yang disiapkan oleh pemerintah, guru memberikan pembelajaran yang 

didalamnya  terdapat interaksi  dua arah antara guru dan siswa, guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif bertanya dan 

memberikan tanggapan kritis. Guru PAI di MTs tersebut memberikan  

motivasi dan pendekatan apabila ada kendala siswa yang takut berpendapat 

dan memberikan apresiasi positif  bertujuan  menjadikan peserta didik dapat 

berpikir aktif di kelas sehingga  proses pembelajaran  sesuai dengan tujuan  

yang diharapkan.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

deskripsi, bagaimana peran kepala madrasah tersebut dijalankan. Latar 

belakang masalah yang dapat peneliti uraikan diatas, penulis tertarik untuk 

mengambil judul penelitian. Penelitian ini diberi judul “PERAN KEPALA 

MADRASAH DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 

PROFESIONAL  GURU PAI Di MTS MAJLIS DAKWAH ISLAMIYAH 

JATIREJO KECAMATAN AMPELGADING KABUPATEN 

PEMALANG ”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, terdapat 

beberapa masalah yang akan dijadikan fokus penelitian oleh peneliti, yaitu 

sebagai berikut :  

1.2.1 Meskipun ada beberapa penelitian terkait peran kepala madrasah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, namun penelitian yang 

spesifik pada kasus kompetensi profesional guru PAI masih terbatas 

dan adanya berbagai latar belakang karakter siswa yang berbeda.  

1.2.2 Peran kepala madrasah yang muda, kasus kepala madrasah yang 

relatif muda di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo ini menjadi 

menarik untuk diteliti, karena kepemimpinan yang lebih muda 

mungkin memiliki pendekatan yang berbeda dalam meningkatkan 

kompetensi guru PAI. 

1.2.3 Tantangan dihadapi oleh kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional  guru PAI, dalam hal kurangnya fasilitas 

proses pembelajaran, selain itu tantangan terkait konteks guru PAI 

dalam efektivitas pembelajaran di kelas terutama tantangan 

memiliki siswa dengan berbagai latar belakang, termasuk siswa 

yang berkebutuhan khusus. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti dapat 

lebih fokus dalam mengkaji secara mendalam isu-isu yang ingin 
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diselesaikan. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada Peran 

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Pada Guru 

PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini akan 

menyelesaikan dua rumusan masalah, antara lain: 

1.4.1 Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah 

Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang? 

1.4.2 Apa saja strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang? 

1.4.3 Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di MTs 

Majlis Dakwah  Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Terdapat beberapa tujuan penelitian setelah ditemukannya rumusan 

masalah, sebagai berikut: 

1.5.1 Mendeskripsikan bagaimana peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di MTs Majlis 



8 
 

 
 

Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang 

1.5.2 Mendeskripsikan Strategi apa saja yang diterapkan dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di MTs Majlis 

Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang 

1.5.3 Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di 

MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi profesional guru PAI di MTs Majlis Dakwah 

Islamiyah Jatirejo kecamatan Ampelgading kabupaten 

Pemalang.  

b. Bagi para peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan menyumbang kontribusi dalam 

peningkatan kualitas terutama dunia pendidikan agama Islam 

terkait pentingnya peran kepala madrasah dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru PAI. 

 



9 
 

 
 

1.6.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi kepala madrasah atau pengelola sekolah dalam 

melaksanakan perannya untuk dapat meningkatkan kompetensi 

profesional guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi para Praktisi, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

masukan kepada praktisi pendidikan, seperti guru dan pengelola 

pendidikan, tentang menjadi pendidik yang profesional. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi para peserta 

didik dalam belajar.  

c. Bagi Masyarakat, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang pengajar dalam meningkatkan 

kompetensi profesional dalam menjalankan aktivitas 

pembelajaran. 

1.7 Sistematika Penelitian 

 Untuk memberikan penjelasan yang jelas dalam penulisan skripsi ini, 

peneliti menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: bab ini mencakup latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat atau kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI, dalam bab ini, terdapat deskripsi teori, 

penelitian relevan, dan kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN, bab ini berisi pendekatan penelitian, jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data penelitian, subjek 

dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 

keabsahan data, serta pedoman observasi dan pedoman wawancara. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menyajikan analisis 

data dari hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti terkait peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di MTs Majlis 

Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian mengenai 

peranan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 

PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang. 
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BAB V 

           PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dari data yang telah diperoleh 

dengan judul Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 

Guru PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

Bahwa peran kepala madrasah sudah menjalankan perannya dengan 

baik dalam meningkatkan kompetensi profesional pada guru Pendidikan 

Agama Islam. Dalam menjalankan perannya, kepala madrasah mengacu 

terhadap landasan yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan. 

Dalam hal ini kepala madrasah menjalankan perannya sebagai edukator 

yang selalu memberikan nasehat dan dorongan agar proses belajar mengajar 

berjalan secara efektif dan menyenangkan, kepala madrasah juga 

melakukan tugas terkait perencanaan dan pengawasan bertujuan untuk 

membina kompetensi profesional guru, kepala madrasah menjadi panutan 

dan teladan bagi guru dan lingkungan madrasah lainya, selain itu kepala 

madrasah bersikap terbuka dan menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

2. Adapun strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo Kecamatan 
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Ampelgading Kabupaten Pemalang. Strategi yang diterapkan dalam 

meningkatkan kompetensi profesional kepala madrasah dan guru di MTs 

MDI Jatirejo, antara lain kualitas SDM secara keseluruhan di madrasah, 

diperlukan suatu pendekatan yang terintegrasi yang mencakup peningkatan 

kompetensi melalui pelatihan, pembinaan kedisiplinan, peningkatan 

efektivitas pembelajaran, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, 

serta pembentukan komunitas belajar yang aktif. Peran kepala madrasah 

sebagai pemimpin pembelajaran sangat krusial dalam 

mengimplementasikan strategi-strategi ini dan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif di madrasah. 

2 Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo diantaranya yaitu 

adanya dari faktor internal dan eksternal dari dalam diri seorang pendidik 

seperti faktor internalnya adalah memiliki motivasi tinggi untuk  belajar dan 

mengembangkan diri, guru mampu beradaptasi dengan perubahan 

kurikulum dan teknologi pembelajaran. Kemudian faktor eksternalnya 

meliputi kedisiplinan guru dalam bekerja yang terus dibudayakan untuk 

memaksimalkan kinerja yang kondusif, dan komunikasi berjalan secara 

efektif. 

3 Adapun faktor penghambat dalam meningkatkan kompetensi profesional 

pada guru PAI di MTs Majlis Dakwah Islamiyah Jatirejo, keterbatasan 

ketersedian sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan belajar 

mengajar, sarana prasarana dalam hal ini yakni alat pembelajaran yang 



13 
 

 
  

digunakan untuk media pembelajaran yang menyenangkan. Selain itu faktor 

penghambat dalam meningkatkan kompetensi profesional  adalah adanya 

guru yang mengampu 2 mapel yang ketidak sesuaian dengan jurusan S1 nya.  

1.1 Saran 

Setelah Kesimpulan tersebut diuraikan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

3.1.1 Bagi Kepala Madrasah  

Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI sangat 

membutuhkan fasilitas yang memadai, dikarenakan tidak semua kelas 

terfasilitasi media pembelajaran. Hal ini, sangat berpengaruh terhadap 

implementasi proses metode mengajar yang menyenangkan pada mata 

pelajaran PAI. Maka dari itu kepala madrasah mengupayakan  untuk 

memfasilitasi lebih dari 2 media pembelajaran. 

3.1.2 Bagi Guru  

Diharapkan untuk mampu meningkatkan kompetensi 

profesionalnya    diantaranya     guru dapat menguasai materi lebih 

mendalam, menguasai standar kompetensi dasar studi yang diampu, 

mengembangkan materi secara kreatif dan inovatif dan mampu 

memanfaatkan teknologi dengan baik dalam hal ini agar dapat 

meningkatkan  kualitas pembelajaran yang optimal.
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